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A. Latar Belakang Masalah 
Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari pelaksanaan kurikulum. 
Baik buruknya pendidikan atau mutu lulusan dipengaruhi oleh mutu kegiatan 
belajar mengajar. Bila mutu lulusannya bagus, dapat diprediksi bahwa mutu 
kegiatan belajar mengajarnya juga bagus, atau sebaliknya bila mutu belajar 
mengajarnya bagus, maka mutu lulusannya juga akan bagus. 
Proses pembelajaran yang hanya menitikberatkan pada aspek kognitif 
dan kemampuan teknis semata akan melahirkan manusia tukang dan bukan 
seorang pemimpin yang kaya dengan inovasi dan memiliki komitmen sosial yang 
kuat (Silberman, 2001: x). Oleh karena itu, proses pembelajaran yang ideal adalah 
proses pembelajaran yang mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 
karena akan menjadikan siswa mampu bertindak dan berfikir secara aktif dalam 
berbagai aktivitas di dalam kelas. Dengan pembelajaran yang demikian, siswa 
mampu mengalami perkembangan dalam kemampuan kognitif, afektif dan 
psikomotorik serta hasil belajar dapat dimaksimalkan. 
Untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran, ada beberapa hal 
yang perlu ditingkatkan, yaitu mutu guru dalam mengajar, penggunaan metode, 
penggunaan alat, media dan sumber pembelajaran. Dengan demikian, penggunaan  




Pada umumnya guru lebih menyukai gaya mengajar dengan 
menggunakan metode ceramah secara monoton, sementara dengan metode 
tersebut siswa hanya mendengarkannya saja. Akibat dari pola pembelajaran 
tersebut, maka siswa tidak dapat mengembangkan potensi yang dimiliki, karena 
guru hanya menjadikan siswa sebagai penampung informasi. Sementara itu, 
setiap siswa memiliki perbedaan yang unik. Mereka memiliki perbedaan 
kekuatan, kelemahan, minat, perhatian, latar belakang keluarga, sosial ekonomi, 
dan lingkungan yang berbeda-beda. Dengan demikian, setiap siswa mempunyai 
perbedaan dalam kreativitas, inteligensi dan kompetensinya (Mulyasa, 2005: 27).  
Beragamnya kreativitas, inteligensi dan kompetensi siswa tersebut 
menuntut suatu pembelajaran yang mengakomodir berbagai keragaman, termasuk 
juga dalam pembelajaran Fiqih. 
Fiqih merupakan salah satu mata pelajaran yang penting, karena 
membahas tentang masalah-masalah hukum Islam dan peraturan-peraturan yang 
berhubungan dengan kehidupan manusia, baik yang bersifat individu maupun 
kolektif. Dalam mata pelajaran Fiqih, terdapat beberapa materi yang apabila 
disampaikan dengan metode Active Learning, diharapkan siswa dapat memahami 
materi yang diajarkan dengan baik, karena metode Active Learning lebih 
menekankan pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik siswa, misalnya untuk 
materi wudhu, tayamum, shalat, umroh, haji, zakat dan lainnya. 
Metode Active Learning tampaknya cukup tepat digunakan dalam 
pembelajaran Fiqih. Jika dibandingkan dengan metode ceramah, yang hanya 
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menekankan pada pelajaran aspek kognitif saja, yang membuat siswa kurang 
begitu tertarik dengan kegiatan pembelajaran, sementara metode Active Learning 
lebih bisa menekankan pada pelajaran aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Dengan demikian, pembelajaran Fiqih yang semula dianggap dan dirasa kering 
menjadi sebuah pembelajaran yang diminati oleh siswa.  
Berpijak pada paparan di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh 
tentang pembelajaran Fiqih, khususnya di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 
Surakarta 1. 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Surakarta 1 adalah salah satu sekolah 
menengah pertama yang berstatus negeri dan menitikberatkan pada pelajaran 
agama Islam. Sekolah  ini mempunyai suatu program khusus, yaitu Fullday 
School di mana siswa memulai aktivitas belajarnya dari pukul 07.00 WIB sampai 
dengan pukul 15.30 WIB. Pada program ini, sekolah mengutamakan pendidikan 
agama pada siswa, misalnya dengan mengadakan salat sunnah dhuha berjama’ah, 
tadarus bersama, hafalan juz ‘amma dan masih banyak lagi hal lain yang 
berkaitan dengan pendidikan ke-Islaman. Hal itu bertujuan agar nantinya dapat 
melahirkan generasi dan cendekiawan muslim yang cerdas dan mampu menghafal 
Al-Qur’an serta dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk menjaga 
kepercayaan masyarakat, maka sekolah ini terus berbenah dalam mutu 
pendidikan. Wujud upaya peningkatan mutu yang ditempuh oleh MTsN  
Surakarta 1 di antaranya adalah dengan menerapkan metode Active Learning yang 
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merupakan pengembangan untuk peningkatan mutu pendidikan di Indonesia, 
khususnya di MTsN Surakarta 1. 
Pada penelitian ini, penulis meneliti siswa kelas VIII Program Khusus, 
karena pada umumnya siswa kelas VIII sudah dapat menempatkan dirinya dengan 
baik, sementara siswa di kelas VII baru berada pada proses pengenalan sekolah. 
Di samping itu, kelas VIII Program Khusus dipilih karena kelas tersebut berbeda 
dengan kelas yang lain. Waktu belajar mereka lebih lama dibandingkan kelas 
yang lainnya, sehingga apabila digunakan metode ceramah secara terus menerus 
dikhawatirkan mereka akan mengalami kebosanan.  
Dengan adanya metode Active Learning pada kelas Program Khusus 
diharapkan dapat menciptakan suasana yang menyenangkan bagi siswa dalam 
proses pembelajaran, sehingga mereka tidak terlalu atau cepat bosan dengan 
materi yang diajarkan. 
Pelaksanaan metode Active Learning dalam kegiatan belajar mengajar di 
MTsN  Surakarta 1 merupakan respon yang baik dalam perkembangan mutakhir 
pada sistem pendidikan di Indonesia, khususnya dalam pembelajaran Fiqih, yang 
merupakan mata pelajaran penting sekaligus sebagai pendukung mata pelajaran 
lainnya. Dengan diterapkannya metode Active Learning di MTsN  Surakarta 1 
khususnya pelajaran Fiqih, siswa tampak lebih semangat belajar karena dalam 
proses pembelajaran siswa tidak hanya pasif mendengarkan ceramah dari 
pendidik, akan tetapi siswa juga terlibat secara lebih aktif dalam proses 
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pembelajaran. Dengan demikian, siswa tampak tidak bosan dan mampu 
memahami pelajaran dengan baik. 
Berpijak dari uraian uraian latar belakang di atas, mendorong penulis 
untuk mengangkat permasalahan tersebut menjadi sebuah skripsi dengan judul:  
Pelaksanaan Metode Active Learning dalam Pembelajaran Fiqih 
bagi Siswa Kelas VIII Program Khusus Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Surakarta 1 Tahun Pelajaran 2009/2010. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari berbagai macam penafsiran terhadap judul di atas, 
maka terlebih dahulu penulis perlu menjelaskan beberapa istilah yang terdapat 
dalam judul skripsi di atas. 
1. Active Learning 
Yaitu “suatu metode pembelajaran yang mengajak siswa untuk 
belajar secara aktif, mereka secara aktif menggunakan otak, baik untuk 
menemukan ide pokok dari mata pelajaran, memecahkan persoalan, atau 
mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke dalam suatu persoalan 
yang ada dalam kehidupan nyata” (Zaini, 2002: xvi). 
2. Pembelajaran Fiqih 
Menurut Sagala (2003: 61), pembelajaran ialah “membelajarkan 
siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu 
utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi  
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dua arah, mengajar dilakukan oleh guru sebagai pendidik, sedangkan belajar 
dilakukan oleh peserta didik atau murid”. Sedangkan Fiqih dalam hal ini 
adalah Fiqih Islam, yaitu pelajaran yang membahas tentang dua hal, pertama: 
‘Ibadat, yaitu hukum-hukum yang ditentukan dengan tujuan utamanya untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. Hukum ini telah ditegaskan di dalam nash 
dan berkeadaan tetap, tidak dipengaruhi oleh perkembangan masa dan 
perbedaan tempat dan wajib diikuti dengan tidak perlu menyelidiki makna dan 
maksudnya. Kedua: ‘Adat, yaitu hukum-hukum yang ditetapkan untuk 
menyusun dan mengatur hubungan perorangan dan hubungan masyarakat, 
atau untuk mewujudkan kemashlahatan dunia. Hukum-hukum ini dapat 
dipahami maknanya dan selalu diperhatikan uruf-uruf dan kemashlahatannya 
sehingga dapat berubah menurut perubahan masa, tempat dan situasi. Oleh 
karena itu, hukum mengenai  ‘adat (mu’amalah) ini, kebanyakan hukumnya 
bersifat keseluruhan berupa kaidah-kaidah yang umum disertai dengan illat-
illatnya (Ash Shiddieqy, 1993: 21).  
Hal-hal yang berkenaan di atas  tidak dapat dipisahkan dalam 
kehidupan sehari-hari, karena seseorang akan selalu berhubungan dengan hal-
hal ibadah dan mu’amalah tersebut, sehingga pendidik harus berupaya 
semaksimal mungkin agar mata pelajaran Fiqih dapat diterima oleh siswa 
dengan optimal, dan siswa dapat menjalankan ibadahnya dengan baik dan 
benar sesuai dengan tuntunan Islam.  
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3. Program Khusus 
Pada program ini, sekolah mengutamakan pendidikan agama bagi 
siswa. Hal itu bertujuan agar nantinya dapat melahirkan generasi dan 
cendekiawan muslim yang cerdas dan mampu menghafal Al-Qur’an serta 
dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian yang dimaksud dengan judul “Pelaksanaan Active 
Learning dalam Pembelajaran Fiqih” adalah suatu metode pembelajaran yang 
disengaja oleh pendidik untuk mengajak siswa agar aktif dalam pembelajaran 
Fiqih di kelas VIII Program Khusus di MTsN  Surakarta 1. 
 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah ini dimaksudkan agar penelitian tidak melebar 
permasalahannya, sehingga mudah untuk memahami hasilnya. Berdasarkan latar 
belakang yang telah penulis uraikan di atas, maka rumusan masalahnya adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan metode Active Learning pada pembelajaran Fiqih 
bagi siswa kelas VIII Program Khusus di MTsN  Surakarta 1? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan metode Active Learning 
pada mata pelajaran Fiqih bagi siswa kelas VIII Program Khusus di MTsN  
Surakarta 1? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk mencapai suatu tujuan, 
yaitu: 
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1. Mengetahui pelaksanaan metode Active Learning pada pembelajaran Fiqih 
bagi siswa kelas VIII Program Khusus di MTsN  Surakarta 1. 
2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan metode Active 
Learning pada pembelajaran Fiqih bagi siswa kelas VIII Program Khusus di 
MTsN  Surakarta 1. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
khazanah keilmuan dalam bidang ilmu pendidikan, khususnya pembelajaran 
Fiqih. 
2. Secara Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat: 
a. Memberikan kontribusi berupa penyajian informasi ilmiah untuk 
menyempurnakan pelaksanaan metode Active Learning dalam 
pembelajaran Fiqih. 
b. Memberikan sumbangan pemikiran kepada para guru MTsN  Surakarta 1 
dalam usahanya untuk meningkatkan kualitas proses pengajaran dan 
pembelajaran siswa, sehingga nantinya dapat melahirkan generasi dan 
cendekiawan muslim yang mampu mengamalkan ibadah dalam kehidupan 
sehari-hari sesuai dengan tuntunan agama Islam. 
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c. Memberikan sumbangan ilmiah bagi kalangan akademisi yang 
mengadakan penelitian, baik meneruskan maupun mengadakan riset baru 
tentang tema yang sejenis. 
 
F. Kajian Pustaka 
Berdasarkan hasil kajian penulis, penelitian semacam ini juga pernah 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, di antaranya: 
1. Ita Isdiyanti (STAIN Surakarta, 2006) dengan judul skripsi Pelaksanaan 
Metode Active Learning dalam Pembelajaran PAI Kelas III SD Islam Al-
Azhar 28 Solo Baru. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan metode 
Active Learning dalam pembelajaran PAI kelas III SD Islam Al Azhar 28 Solo 
Baru dilakukan dengan berbagai cara, yaitu: dengan membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok di awal pelajaran, guru memfasilitasi anak dengan 
mempersiapkan beberapa alat edu game, serta di akhir pelajaran guru selalu 
memberikan tugas di lembar kerja. Adapun kendala yang dialami adalah 
ketika kegiatan belajar berlangsung ada beberapa siswa yang membuat 
keributan, sehingga siswa lain menjadi terganggu, serta tidak semua mata 
pelajaran dapat disampaikan dengan menggunakan metode permainan. 
2. Ahmad Zanin Nu’man (UMS, 2007) dengan judul skripsi Metode Active 
Learning dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Keagamaan 
Darul Falah Sirahan Kecamatan Cluwek Kabupaten Pati Tahun Pelajaran 
2006-2007, menyimpulkan bahwa dalam pembelajaran Bahasa Arab di MAK 
Darul Falah para guru menggunakan metode antara lain Broken Teks (Teks 
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Acak), True or False (Benar atau Salah), Rotating Roles (Permainan Bergilir), 
Muhadloroh (Latihan Pidato), Mutholaah (Diskusi Kitab) dan Idzaah. Faktor 
pendukungnya: Lingkungan gedung yang strategis dan nyaman untuk 
kegiatan belajar mengajar, fasilitas yang cukup memenuhi untuk metode 
Active Learning, dan guru dari lulusan Tarbiyah sehingga dapat menguasai 
metode tersebut. Faktor penghambat: Kuatnya pengaruh budaya pola 
pembelajaran kurikulum lama terhadap siswa, penyediaan alokasi waktu 
mengajar yang relatif kurang, ada beberapa siswa yang gaduh ketika kegiatan 
pembelajaran dan kecepatan siswa menerima pelajaran yang tidak sama. 
3. Mazir Naser Nahdi (UMS, 2009) dengan judul skripsi Penerapan Metode 
Active Learning pada Pembelajaran  Aqidah Akhlak di Kelas VII Sekolah 
Menengah Al Firdaus Desa Mendungan Kecamatan Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2008-2009, menyimpulkan bahwa proses 
pembelajaran Aqidah Akhlak di SMP Al Firdaus dilakukan dengan tiga tahap, 
yaitu tahap membuka pelajaran, tahap menyampaikan materi dan tahap 
mengakhiri pelajaran. Selanjutnya guru selain menggunakan metode ceramah 
juga menggunakan metode Active Learning, di antaranya: Tanya jawab, 
diskusi, dan card sort. Akan tetapi dari beberapa metode Active Learning, 
para guru lebih banyak menggunakan metode ceramah sehingga tidak 
maksimal kegiatan belajar mengajar dan hasil tujuan yang dicapai. 
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Dari beberapa hasil kajian pustaka yang dipaparkan di atas, ternyata 
belum ada peneliti yang meneliti judul tersebut di atas, demikian juga lokasinya. 
Oleh karena itu penelitian ini memenuhi unsur  kebaruan. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field 
research), yaitu “penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan berada 
langsung dengan objek, terutama dalam usahanya memperoleh data dan 
berbagai informasi” (Nawawi, 2005: 24). Di samping itu, penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu “penelitian yang prosedurnya 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan pelaku yang diamati” (Moleong, 2000: 35). 
 
2. Metode Penentuan Subjek 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang akan 
meneliti semua elemen dalam suatu wilayah penelitian, maka penelitiannya 
disebut populasi atau studi sensus (Arikunto, 1993: 102). Dalam penelitian 
ini, pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan 
sekelompok subjek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang 
dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat 
populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Marzuki, 2002: 51). Penulis 
menggunakan purposive sampling karena kelas yang akan diteliti dapat 
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ditentukan dengan mengacu pada latar belakang masalah dan tujuan 
penelitian.    
 
3. Metode Pengumpulan Data 
Penulis menggunakan beberapa metode untuk dapat mengumpulkan 
data yang diperlukan dalam penelitian ini, di antaranya: 
a. Observasi  
Observasi adalah “suatu metode pengumpulan data melalui 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis mengenai fenomena yang 
diselidiki” (Hadi, 1995: 136). Metode ini penulis gunakan untuk 
mengamati, mendengarkan dan mencatat langsung terhadap pelaksanaan 
metode Active Learning dalam pembelajaran Fiqih, faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan metode-metode tersebut. 
b. Interview 
Interview adalah “sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
(Interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara 
(Interviewee)” (Arikunto, 1998: 126). Metode ini penulis gunakan untuk 
mencari data yang berhubungan dengan metode yang digunakan serta 
usaha lain dalam kegiatan pembelajaran Fiqih yang dalam hal ini 
dilakukan kepada Kepala Sekolah dan guru Fiqih. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah “mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, 
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rapat, legger, agenda” (Arikunto, 1998: 159). Metode ini penulis gunakan 
untuk memperoleh data tentang sejarah berdirinya MTsN Surakarta 1, 
letak geografis, struktur organisasi, visi dan misi, keadaan guru dan 
karyawan, keadaan siswa, sarana prasarana dan kurikulum. 
 
4. Metode Analisis Data 
Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis data dengan 
menggunakan metode deskriptif yang sifatnya kualitatif, yaitu perolehan data 
yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat menurut kategori untuk 
memperoleh kesimpulan (Arikunto, 1989: 196). Metode tersebut dilakukan 
dengan tiga langkah, yaitu (a) reduksi data (data reduction), (b) penyajian 
data (data display), (c) penarikan kesimpulan atau verifikasi (Miles, 1992: 
16). Ketiga langkah tersebut dilakukan secara interaktif.  
Pada tahap pertama, akan dilakukan kategorisasi dan 
pengelompokkan data yang lebih penting, yang lebih bermakna dan yang 
relevan dengan tujuan penelitian, sehingga kesimpulan-kesimpulan akhirnya 
dapat ditarik kesimpulan dan diverifikasi. Pada tahap kedua, data yang telah 
direduksi akan disajikan dalam bentuk narasi. Pada tahap ketiga, data yang 
disajikan pada tahap kedua akan ditarik kesimpulan. Pada penelitian ini 
penulis menggunakan teknik pengambilan kesimpulan dengan teknik induktif, 
yaitu “suatu cara pengambilan kesimpulan yang didasarkan pada data yang 
bersifat khusus kemudian digeneralisasikan pada hal-hal yang bersifat umum” 
(Hadi, 1981: 70). 
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H. Sistematika Penulisan 
Skripsi disusun dalam lima bab, yang secara sistematis dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan, yang berisi: latar belakang masalah, penegasan 
istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode 
penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II Metode Active Learning dan pembelajaran Fiqih yang terdiri 
dari dua bagian, bagian pertama berisi: metode Active Learning yang meliputi 
pengertian Active Learning, prosedur belajar aktif, karakteristik Active Learning, 
macam-macam metode Active Learning, kelebihan dan kekurangan metode Active 
Learning. Bagian kedua berisi: pembelajaran Fiqih yang meliputi pengertian 
Fiqih, fungsi dan keutamaan Fiqih, pengertian pembelajaran Fiqih, tujuan 
pembelajaran Fiqih, hukum mempelajari Fiqih,  metode pembelajaran Fiqih, dan 
pokok pembahasan Fiqih. 
BAB III Pelaksanaan Metode Active Learning dalam Pembelajaran 
Fiqih di MTsN  Surakarta 1 yang terdiri dari dua bagian, bagian pertama berisi: 
gambaran umum MTsN  Surakarta 1 yang meliputi letak geografis, sejarah 
berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, 
pestasi madrasah. Bagian kedua berisi: pelaksanaan metode Active Learning serta 
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan metode Active Learning pada 
pembelajaran Fiqih di MTsN  Surakarta 1. 
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BAB IV Analisis Data, yang berisi: Analisis terhadap pelaksanaan 
metode Active Learning serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
metode Active Learning pada pembelajaran Fiqih di MTsN  Surakarta 1. 
BAB V Penutup, yang terdiri dari: kesimpulan, saran dan kata 
penutup. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
